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Abstrak  

Kopi adalah salah satu produk utama yang paling memiliki nilai jual tinggi kedua dalam perdagangan 

dunia setelah minyak sebagai sumber devisa bagi negara produsen.Akan tetapi saat ini belum banyak 

petani yang mengetahui informasi dan penanggulangan tentang penyakit yang menyerang tanaman 

kopi.Untuk mengetahui jenis penyakit yang menyerang tanaman diperlukan adanya seorang pakar 

yang ahli dibidangnya, sedangkan dalam penanggulangan penyakit tanaman kopi tersebut seringkali 

terbentur oleh waktu dikarenakan terbatasnya pengetahuan petani dan kurangnya pakar di bidang 

tersebut yang dapat terjun langsung ke kebun kopi petani. Untuk mengatasi masalah tersebut 

diperlukan sistem yang mempunyai pengetahuan seperti layaknya seorang pakar yang mampu 

mendiagnosa jenis penyakit dan penanggulangan dengan menggunakan pendekatan yakni forward 

chaining dan naive bayes. Data yang digunakan untuk penelitian terdiri dari 14 gejala dan 7 penyakit 

tanaman kopi, hasil diagnosis sistem dibandingkan dengan hasil diagnosis pakar sebenarnya. uji coba 

sistem menggunakan data sebanyak 15 kasus petani kopi. dari hasil uji coba persentase kesesuaian 

diagnosis sebesar 86%. 

 

Kata Kunci: Pakar, kopi, forward chaining, naive bayes. 

 

PENDAHULUAN  

Kopi merupakan komoditas penting dalam perekonomian global (Rahmanto, Burlian, et al., 

2021);(Permatasari & Anggarini, 2020);(Borman et al., 2020). Kopi merupakan salah satu 

produk utama dengan nilai perdagangan global tertinggi kedua setelah minyak sebagai 

sumber devisa bagi negara-negara produsen, karena banyak ekspor kopi untuk negara-negara 

berkembang, menghasilkan lebih dari 50 persen pendapatan devisa (Anggarini et al., 

2021);(Nurkholis & Sitanggang, 2020). Disamping itu permintaan konsumsi kopi dunia 

semakin hari semakin meningkat. Saat ini, produksi kopi Indonesia telah mencapai 600 ribu 

ton per tahun dan lebih dari 80 persen berasal dari perkebunan rakyat (Rahmanto et al., 

2020);(Susanto & Puspaningrum, 2019);(Susanto et al., 2021). Permasalahan yang sering 

terjadi adalah banyaknya petani yang tidak memperhatikan budidaya tanaman 

agroekosistem dan penerapan pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada areal kebunnya 

(Rahmanto, Alfian, et al., 2021);(Neneng et al., 2021);(Hendrastuty et al., 2021). Petani juga 

belum mendapatkan informasi dan solusi untuk penanganan yang menyerang tanaman  kopi, 

sehingga kerugian hasil akibat serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) terutama 
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penyakit tanaman cukup besar serta mahalnya biaya yang dikeluarkan juga menjadi kendala 

petani untuk datang dan berkonsultasi secara langsung dengan pakar tanaman kopi. Salah 

satu contoh kerugian karena penyakit pada tanaman kopi adalah disebabkan oleh penyakit 

Mati Ujung . Penyakit mati ujung disebabkan oleh jamur Rhizoctonia, gejala mulai - daun 

pada cabang yang terkena menguning dan rontok, kemudian cabang mati mulai di ujungnya. 

Pada dasarnya hal-hal seperti ini dapat dicegah, jika saja para petani mengetahui penyakit 

jenis apa yang menyerang tumbuhan mereka dan bagaimana cara penanggulangannya. 

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan 

teknik penalaran dalam memecahkan masalah, yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh 

seorang pakar dalam bidang tertentu (Wantoro et al., 2021);(Nurkholis et al., 

2017);(Napianto et al., 2019).  Dengan pesatnya perkembangan sistem pakar, sekarang 

dimungkinkan untuk menerapkan sistem pakar untuk mengidentifikasi spesies dan penyakit 

di perkebunan kopi (Jupriyadi et al., 2021);(Alfiah & Damayanti, 2020). Berdasarkan 

permasalahan yang ada, maka perlu dibuat Sistem Pakar dalam mengidentifikasi penyakit 

pada tanaman kopi yang dapat digunakan semua orang dan tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu (Rahman Isnain et al., 2021);(Nurkholis et al., 2022). Pembuatan Sistem Pakar ini 

diharapkan dapat membantu masyarakat atau petani untuk mendapatkan informasi mengenai 

jenis penyakit, gejala penyakit dan bagaimana cara penanganannya tanpa harus datang 

kepada pakar, serta membantu memberikan informasi yang cukup bagi petani sebelum 

melakukan konsultasi dengan pakar (rusliyawati et al., 2020);(Rahmanto et al., 

2020);(Pratama et al., 2021). Sistem pakar yang akan dibuat untuk mencari solusi akan 

berupa sistem berbasis web dengan tujuan agar informasi dapat diakses oleh siapa saja yang 

membutuhkan informasi tentang jenis penyakit, gejala penyakit, dan cara pengobatan pohon 

kopi, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul ”Penerapan Metode Forward 

Chaining dan Naive Bayes Sebagai Pendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi Berbasis 

Web”, dengan  menggunakan  bahasa  pemrograman  PHP  dan MySQL sebagai databasenya. 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang cukup 

tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem ini bekerja dengan 

mentransfer pengetahuan manusia ke komputer, yang menggabungkan basis pengetahuan 

untuk menggantikan ahli pemecahan masalah (Surahman et al., 2014);(Nurkholis & 
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Nurkholis, 2021). Sistem pakar berasal dari istilah sistem pakar basis pengetahuan. Sistem 

pakar adalah sistem yang dirancang untuk memecahkan masalah tertentu dengan meniru 

pekerjaan seorang pakar menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah (Sulistiani et al., 

2021);(Sulistiani et al., 2019). Sistem pakar ini memungkinkan orang biasa untuk 

memecahkan masalah yang cukup kompleks yang hanya dapat diselesaikan dengan bantuan 

para ahli. Bagi para ahli sistem pakar ini juga membantu aktivitasnya sebagai asisten yang 

sangat berpengalaman.  

 

Arsitektur sistem pakar 

Sistem pakar terdiri dari dua bagian pokok, yaitu: lingkungan pengembangan (development 

environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment) (Abidin & Permata, 

2021);(Fernando et al., 2021). Lingkungan pengembangan digunakan sebagai pembangun 

sistem pakar baik dari segi pembangunan komponen maupun basis pengetahuan (Wahyudi 

et al., 2021). Lingkungan konsultasi digunakan oleh seseorang yang bukan ahli untuk 

berkonsultasi. 

 

Gambar 1 Arsitektur sistem pakar 

 

Forward Chaining 

Forward adalah metode pencarian atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai dengan 

informasi yang ada dan menggabungkan aturan untuk sampai pada suatu kesimpulan atau 

tujuan (Nurkholis et al., 2017);(Ahdan et al., 2017). Pelacakan ke depan ini sangat cocok 

ketika mengerjakan masalah di mana Anda ingin memulai dengan asupan awal informasi 
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dan maju ke solusi akhir, karena seluruh proses dilakukan secara berurutan dan maju 

(Puspaningrum et al., 2020). Berikut adalah diagram Forward Chaining secara umum untuk 

menghasilkan sebuah goal. Forward chaining merupakan metode inferensi yang melakukan 

penalaran dari suatu masalah kepada solusinya. Jika klausa premis sesuai dengan situasi 

(bernilai TRUE), maka proses akan menyatakan konklusi. Forward chaining adalah data-

driven karena inferensi dimulai dengan informasi yang tersedia dan baru konklusi diperoleh. 

 

Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah algoritma machine learning untuk masalah klasifikasi (Comparison of 

Support Vector Machine and Naïve Bayes on Twitter Data Sentiment Analysis, 

2021);(Setiawansyah et al., 2021);(Ariyanti & Iswardani, 2020). Pendekatan Naive Bayes 

merupakan sebuah metode klasifikasi yang mengacu pada teorema Bayes (Isnain et al., 

n.d.);(Alita, Sari, et al., 2021);(Darwis et al., 2021). Teorema Bayes digunakan untuk 

menghitung probabilitas ketidakpastian data (Giovani et al., 2020);(Alita, Fernando, et al., 

2020). Proses pendekatan Naïve Bayes Classifier mengasumsikan bahwa ada atau tidaknya 

suatu fitur pada suatu kelas tidak berhubungan dengan ada atau tidaknya fitur lain di kelas 

yang sama (Alita, Putra, et al., 2021);(Neneng & Fernando, 2017). Pada saat klasifikasi, 

pendekatan Bayes akan menghasilkan tabel kategori yang paling tinggi nilai probabilitasnya 

yaitu VMAP. 

Penyakit Tanaman Kopi 

Pengetahuan tentang penyakit tanaman kopi harus dikuasai oleh petani. Banyak jenis 

penyakit yang menyerang kopi secara umum (Sulistiani & Muludi, 2018);(Alita, Tubagus, 

et al., 2020). Kopi memiliki umur yang sangat panjang, tetapi bukan berarti tidak bisa 

menderita penyakit atau kematian. Dengan pengetahuan dasar, petani dapat mengatasi 

penyakit yang muncul. Penyakit merupakan salah satu kendala yang harus diatasi dalam 

budidaya kopi . Penyakit-penyakit yang dijadikan prioritas untuk diatasi dalam usaha petani 

kopi adalah penyakit Mati Ujung, Jamur Upas, Karat Daun, Bercak Daun, Akar Coklat, Akar 

Putih, Akar Hitam. Dari penyakit penyakit diatas dapat menurunkan produksi dan mutu 

tanaman kopi yang diahasilkan, bahkan akibat serangan hama dan penyakit bisa 

menyebabkan tanaman tidak mau bebuah sama sekali ,atau bahkan sering menyebabkan 

kematian.  
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METODE  

Metode pegumpulan data 

Peneliti melakukan pengumpulan kebutuhan dengan menganalisis sistem yang sedang 

berjalan dan tanya jawab langsung pada pihak Tim Petugas Penyuluhan Lapangan Dinas 

Perkebunan Lampung Barat, kemudian melakukan pengumpulan data.  

a. Wawancara:  

Melakukan wawancara langsung dengan petani kopi dan dinas perkebunan untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan yang diperlukan sebagai bahan penulisan laporan.  

b. Observasi:  

Mendapatkan data-data dan fakta dari pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu 

kebun kopi di Kabupaten Lampung Barat dan Dinas Perkebunan Kabupaten Lampung 

Barat.  

c. Studi Pustaka:  

Dilakukan dengan cara membaca, mengutip dan membuat catatan yang bersumber pada 

bahan-bahan pustaka yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian ini khususnya 

dalam pengembangan Sistem Pakar. Selanjutnya dengan cara mempelajari dan 

memahami jurnal dan buku-buku referensi, yang berhubungan dengan masalah yang 

akan dibahas dalam karya ilmiah ini. Hal ini dimaksudkan agar penulis memiliki 

landasan teori yang kuat.   

d. Dokumentasi  

Dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan atau berkas yang dibutuhkan untuk 

penulisan proposal yaitu jenis penyakit tanaman kopi  beserta gejala-gejalanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Implementasi 

Pada tahapan ini akan menjelaskan bagaimana cara menjalankan Program Aplikasi Sistem 

pakar diagnosa penyakit kopi yang dirancang untuk memudahkan dalam menentukan jenis 

penyakit dan penanganannya. Adapun Program tersebut meliputi: 
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1. Tampilan halaman Utama 

Tampilan menu utama pada aplikasi sistem pakar penyakit kopi seperti gambar 4.1. dan pada 

menu tersebut, terdapat menu-menu yang berfungsi sebagai fasilitas untuk memberikan 

perintah dengan fungsinya masing-masing 

 

Gambar 1. Halaman Utama 

2. Tampilan Menu Diagnosa 

Di dalam tampilan utama ini, peternak petani untuk menjawab pertanyaan dengan cara 

mencentang gejala-gejala dari 14 gejala yang ada di dalam sistem dan menekan tombol 

diagnosa jika sudah selesai melakukan pemilihan. Setelah seluruh pertanyaan di jawab oleh 

user, sistem pakar akan menghitung dan memberikan diagnosa serta solusi yang sesuai 

berdasarkan jawaban user 

 

Gambar 2 Halaman Diagram 
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3. Hasil nilai V terbesar 

Dari perhitungan yang telah dilakukan maka nilai yang paling besar maka pada tabel nilai v 

nilai terbesar yang di ambil. 

 

Gambar 3. Hasil nilai v terbesaar 

Pengujian  

Pengujian aplikasi dilakukan dalam bentuk kuesioner. Bentuk pengujian ini untuk 

mengetahui kinerja sistem terhadap jenis perangkat yang berbeda-beda yang digunakan user 

dalam menjalankan aplikasi. Perhitungan hasil pengujian aplikasi user berdasarkan 

kuesioner menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

Untuk perhitungan rata-rata nilai masing-masing responden, menggunakan rumus: 

1. Untuk perhitungan rata rata nilai masing masing responden menggunakan rumus, 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑅1 =
Jawaban Ya

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Keterangan: 

R1 = Responden 1 

2. Untuk perhitungan nilai rata-rata seluruh responden menggunakan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖
𝑋 100% 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎
13

15
𝑋 100% = 86% 

Pengujian sistem ini menggunakan Blackbox. Setelah sistem diuji dapat disimpulkan bahwa 

pada pengujian aplikasi sistem pendiagnosa penyakit tanaman kopi dari 15 kasus dari petani 

terdapat 13 yang dinyatakan sesuai dan 2 tidak sesuai  dari perhitungan kelayakan sistem 

dapat dilanjutkan karena sistem tersebut layak dengan jumlah perhitungan 86% kelayakan 

Sistem. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis masalah dan pembahasan, hasil kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Sistem Pendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Kopi Menggunakan metode Forward Chaining 

dan Naive Bayes berbasis Web mempermudah petani dalam mendiagnosa Penyakit tanaman 

kopi karena petani hanya memilih gejala dan menekan tombol diagnosa mereka akan 

mengetahui jenis penyakit dan solusi penanganan terhadap penyakit yang menyerang 

tanaman kopi. 
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